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Abstract: Research that aims to determine student learning outcomes using the Discovery 

Learning learning model to improve critical thinking skills and find out student learning 

activities on heat material and its transfer, by involving junior high school students grade VII 
SMP Nurul Amal Keling for the 2022/2023 academic year. PTK is designed in two cycles so 

that learning objectives can be fulfilled, namely students' critical thinking skills and 

understanding the concept of heat and its displacement close to everyday life. The supporting 
instruments used in the study were RPP, LKPD and tests. Tests and LKPD are used to assess 

students' critical thinking skills and ability to solve problems, both individually and in groups 

and assess students' level of understanding of heat and its displacement in everyday life. Data 

collected and presented in the form of understanding, heat formula and application of the 
concept of heat and its displacement in everyday life. 
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Abstrak: Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis serta 
mengetahui kegiatan belajar siswa pada materi kalor dan perpindahannya, dengan melibatkan 

siswa smp kelas VII SMP Nurul Amal Keling Tahun Ajaran 2022/2023. PTK ini dirancang 

dalam dua siklus sehingga tujuan pembelajaran dapat terpenuhi yaitu ketrampilan siswa berpikir 

kritis dan pemahaman konsep kalor dan perpindahannya yang dekat dengan kehidupan sehari – 
hari. Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian adalah RPP, LKPD dan tes. Tes 

dan LKPD digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa dan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok serta menilai tingkat 
pemahaman siswa tentang kalor dan perpindahannya dalam kehidupan sehari – hari. Data yang 

dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk pengertian, rumus kalor serta penerapan konsep kalor 

dan perpindahannya dalam kehidupan sehari – hari. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berfungsi menumbuhkembangkan kemampuan siswa secara 

pengetahuan maupun mental siswa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Serta 

mengembangkan potensi siswa berakhlakhul karimah, kreatif, inovatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara Indonesia yang mandiri dan bertanggungjawab. Fisika adalah 

bagian dari sains yang berkaitan dengan rasa ingin tahu dan bereksplorasi tentang alam, 

berupa penemuan dari fakta - fakta. Ada 3 pokok sains yang penting yaitu Proses, 

Produk, dan Sikap. Produk sains adalah pengetahuan, pembelajaran fisika adalah 
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rangkaian kerja ilmiah yang dapat menghasilkan sikap ilmiah yang dapat membentuk 

karakter siswa secara utuh, seperti halnya jujur, mandiri, rajin, tidak malu bertanya, 

berpikir kritis, bahkan dapat kerjasama dalam kelompok. 

Ada beberapa penyebab yang dapat mempengaruhi rendahnya niali hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran fisika seperti, kurikulum yang berubah - ubah, materi 

pelajaran yang terlalu banyak, model dan metode pelajaran yang digunakan oleh guru. 

Guru cenderung menggunakan metode ceramah dimana siswa hanya sebagai pendengar 

dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Siswa tidak terlibat dalam proses 

pembelajaran yang menjadi siswa sebagai pendengar yang pasif dan hal tersebut 

membuat pembelajaran yang membosankan dan tidak menarik bagi siswa. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, disimpulkan perlu adanya pengembangan 

guru dalam model pembelajaran yang sesuai dengan sikap ilmiah sains. Bereksplorasi, 

peningkatan pemahaman, penyelesaian permasalahan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran fisika di SMP. Salah satu cara untuk menghadapi masalah yang terjadi 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode pembelajaran konstektual, yaitu 

model pembelajaran Discovery Learning. 

Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Belajar 

Discovery Learning     Pada      Mata      Pelajaran      Fisika      Kalor      Dan      

Perpindahannya.   Kelas VII SMP Nurul Amal Keling Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Tujuan penelitian perbaikan pembelajaran diantaranya.: Untuk meningkatkan nilai hasil 

belajar siswa melalui metode Discovery Learning pada mata pelajaran fisika Kalor dan 

Perpindahannya kelas VII SMP Nurul Amal Keling Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

METODE 

 

Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri empat komponen yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Tindakan 

3. Pengamatan 

4. Refleksi 
 

 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini, penulis mempersiapkam rencana perbaikan penelitian dengan acuan 
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sebagai berikut : 

1. Mengenali masalah yang terjadi dalam penelitian 

2. Mengkaji masalah penelitian 

3. Mempersiapkan model pembelajaran yang akan digunakan 

4. Menyiapkan instrumen pembelajaran yang akan digunakan 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, merupakan tahap pembelajaran di dalam kelas. Seperti dalam rencana 

pembelajaran terdiri dari tiga tahap dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup, sebagaimana kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa. Dalam 

tahap pelaksanaan penulis melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1. Melakukan kegiatan penelitian. 

2. Menggunakan media yang mendukung dalam penelitian. 

3. Melakukan pengamatan setiap langkah - langkah penelitian. 

4. Memperhatikan penggunaan pembagian waktu penelitian. 

5. Mengantisipasi terhadap kendala yang ditemui ketika melakukan penelitian 

c. Observasi 

Pada tahap ini, dilakukan selama pembelajaran berlangsung, setelah pembelajaran 

selesai peneliti dibantu teman sejawat untuk melakukan kegiatan sebagai berikut : 

1. Melakukan diskusi tentang perbaikan pembelajaran. 

2. Melakukan observasi terhadap metode pembelajaran yang digunakan peneliti. 

3. Teman sejawat mendokumentasikan dari setiap perubahan yang terjadi saat 

pelaksanaan pembelajaran. 

4. Teman sejawat dan peneliti melakukan diskusi tentang kelemahan dan kelebihan 

yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung serta 

menyampaikan saran perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

d. Refleksi 

Dari proses analisis hasil belajar siswa dan kegiatan yang dilakukan guru, 

dengan mengukur ketercapaian materi, maka peneliti dapat menentukan untuk 

memperbaiki metode maupun strategi pembelajaran selanjutnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil dari rencana perbaikan pembelajaran sebagai berikut. 

a. Proses Pembelajaran Siklus I 

Dari kegiatan pembelajaran yang kurang optimal, maka peneliti melakukan 

perbaikan pembelajaran Siklus I yang sudah terlaksana pada Hari Kamis 10 November 

2022. Peneliti membagi kelas menjadi 4 Kelompok dengan jumlah 2 orang per 

kelompok. Peneliti menjelaskan sekilas materi dari buku lalu memberikan intruksi 

untuk mengamati video pembelajaran dan mengerjakan LKPD. Selama kegiatan 

pembelajaran peneliti keliling mengamati dan memberi arahan pada setiap kelompok 

yang sedang mengalami kesulitan. Siswa saling bekerja sama dalam diskusi, diskusi ini 

dapat merangsang siswa untuk aktif bertanya dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Setelah diskusi kegiatan selanjutnya adalah menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas. Terdapat siswa kurang percaya diri dengan hasil diskusinya dan belum dapat 

menyampaikan hasil diskusi dengan baik serta membawakan dengan malu - malu. 

Disini peran peneliti diperlukan untuk melakukan bimbingan serta arahan untuk dapat 

melakukan penelitian dengan baik. 
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b. Hasil Belajar Siklus I 

 
Hasil belajar siswa setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran, terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai hasil belajar disajikan dengan data di bawah 

ini.  

Tabel 1 Nilai hasil belajar Siswa 

No Nama Siswa KKM NILAI KETERANGAN 

1 Anisa Miftahul Jannah 70 82 ST 

2 Dina Eka Prastyani 70 68 BT 

3 Early Ardeliya A 70 86 ST 

4 Fadila Septia Rahmadani 70 80 ST 

5 Friesca Wulan Rahmandhania 70 75 ST 

6 Mutiara Nurlita Azzahra 70 70 ST 

7 Rizka Noor Jannah 70 67 BT 

8 Syafirina Novaliyanti 70 68 BT 

JUMLAH  596  

RATA RATA  74,6  

 

Berdasarkan nilai diatas terlihat bahwa siswa yang nilainya telah tuntas dalam 

pembelajaran adalah 5 siswa dan yang nilainya belum tuntas adalah 3 siswa. Adapun 

siswa yang memperoleh nilai paling tinggi adalah Early dan yang mendapat nilai paling 

rendah adalah Rizka. Hal ini bahwa siklus I tingkat keberhasilan ketercapaian nilai 

belum berhasil. 

 

a. Proses Pembelajaran Siklus II 

Siklus II dilakukan sebagai proses tindak lanjut dari pembelajaran siklus I yang 

belum berhasil. Siklus II dijadwalkan Hari Sabtu 12 November 2022. Peneliti membagi 

kelas menjadi 4 Kelompok dengan jumlah 2 orang per kelompok. Peneliti menjelaskan 

sekilas materi dari LKS lalu memberikan instruksi untuk melakukan demontrasi secara 

langsung, mengenai materi yang berhubungan dekat dengan kehidupan sehari – hari. 

Alat dan bahan demontrasi dipersiapkan secara mandiri oleh kelompok masing– 

masing. Selama kegiatan pembelajaran peneliti mengamati dan memberi arahan pada 

setiap kelompok yang sedang demontrasi. Siswa bekerja sama dalam demonstrasi, 

demonstrasi ini dapat merangsang siswa untuk lebih aktif, meningkatkan cara berpikir 

kritis, rasa ingin tahu serta meningkatkan rasa percaya diri dan perilaku mandiri. Selama 

demonstrasi berlangsung siswa menyampaikan  hasil diskusi di depan kelas. Pada 

pembelajaran Siklus II siswa percaya diri dengan demonstrasi yang dilakukan dan dapat 

mempresentasikan dengan baik. 

 

b. Hasil Belajar Siklus II 

Nilai hasil belajar disajikan dengan data di bawah ini. 

 

Tabel 2 Nilai hasil belajar Siswa Siklus II 

No Nama Siswa KKM NILAI KETERANGAN 

1 Anisa Miftahul Jannah 70 87 ST 



Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru XV 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Universitas Terbuka 

UTCC, Tangerang Selatan, Banten, 18 November 2023 

Vol. 15, No. 1, hal 257 – 262 

ISSN: 2528-1593 

 

261 
 

2 Dina Eka Prastyani 70 81 ST 

3 Early Ardeliya A 70 90 ST 

4 Fadila Septia Rahmadani 70 88 ST 

5 Friesca Wulan Rahmandhania 70 83 ST 

6 Mutiara Nurlita Azzahra 70 84 ST 

7 Rizka Noor Jannah 70 80 ST 

8 Syafirina Novaliyanti 70 81 ST 

JUMLAH  674  

RATA RATA 84,2 
 

 
Berdasarkan nilai diatas, terlihat bahwa siswa yang nilainya telah tuntas dalam 

pembelajaran adalah 8 siswa. Adapun siswa yang memperoleh nilai paling tinggi adalah 

Early dan yang mendapat nilai paling rendah adalah Rizka. Hal ini dinyatakan bahwa 

keberhasilan ketercapaian nilai pada siklus II sudah berhasil. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan metode 

Discovery Learning dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa IPA Fisika pada materi 

Kalor dan Perpindahannya kelas VII SMP Nurul Amal Keling Kecamatan Keling 

Kabupaten Jepara. Hal ini terlihat pada siklus I siswa yang nilainya belum tuntas ada 3 

siswa dari 8 siswa, sedangkan pada siklus II nilai hasil belajar siswa seluruhnya 

dinyatakan tuntas. 
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